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 Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter 

disiplin peserta didik kelas III pada pembelajaran tematik 

Metode Penelitian: Dengan metode penelitian menggunakan penelitian 

kualitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 15 peserta didik kelas III SDN 

2 Muara kelingi, dengan teknik pengambilan sampel adalah total sampling. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan 
wawancara. Hasil observasi dan wawancara dianalisis menggunakan teknik 

analisis dari milles dan huberman 

Temuan Utama: Hasil dari penelitian ini adalah pada penerapan 

pembelajaran tematik seorang guru dapat membantu menumbuhkan karakter 
disiplin pada peserta didik dengan cara mencontohkan hal-hal yang baik. 

Keterbaruan Penelitian: Pengidentifikasi karakter siswa sangat penting, 

karena dengan mengetahui karakter dari siswa, guru dapat mempersiapkan 

pembelajaran dengan lebih sempurna 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kegiatan formal yang memiliki tujuan. Tujuan pendidikan adalah untuk 

mempersiapkan peserta didik menjadi orang-orang yang memiliki nilai positif kontribusi kepada masyarakat 

[1]. Salah satu hal positif dari tujuan pendidikan adalah perbaikan karakter peserta didik [2]. Pendidikan 

karakter merupakan tawaran yang positif dalam mengatasi krisis moral yang tengah melanda generasi muda 

khususnya kalangan pelajar [3]. Oleh karena itu pendidikan karakter menjadi hal yang sangat ditekankan 

dalam pendidikan formal. 

Pendidikan formal diatur dalam kurikulum. Pada kurikulum 2013 sudah mendukung gerakan 

perbaikan karakter dengan cara menempatkan sikap di atas nilai [4]. Kemampuan sikap pada kurikulum 2013 

meliputi sikap percaya diri, santun, rasa ingin tahu, peduli, tanggung jawab, disiplin, dan jujur [5]. Karakter 

yang baik akan membawa perubahan ke arah yang lebih baik. Karakter adalah ciri khusus yang dimiliki 

seorang individu yang membedakannya dengan individu lain [6]. Perbedaan individu berdasarkan karakter 

inilah yang akan memberikan dampak pada kehidupan bermasyarakat.  

Perbedaan individu merupakan suatu hal yang sangat lumrah. Individu dengan karakter yang baik 

akan membawa perubahan ke arah yang positif begitupun sebaliknya [7]. Oleh sebab itu diperlukannya 

pendidikan karakter agar perubahan yang dibawa selalu ke arah positif atau setidaknya lebih banyak yang 

positif [8]. Usia peserta didik di kelas III SD merupakan usia operasional konkret yang mana pada masa 
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pertumbuhan ini peserta didik belajar tentang sesuatu yang konkret atau nyata [9]. Karakter guru yang baik 

merupakan sesuatu yang nyata bagi peserta didik untuk ditiru.  

Seorang guru harus memberikan contoh kepada peserta didik seperti datang lebih awal dari jadwal, 

berpakaian rapi dan pulang pada jam yang telah terjadwal. Pembelajaran yang dimulai harus sesegera 

mungkin berdasarkan jadwal yang telah ada [10]. Pendidikan pada tingkat sekolah dasar, perilaku guru 

merupakan model bagi peserta didiknya dalam berperilaku baik di luar atau di dalam kelas [11]. Guru yang 

ideal adalah guru yang dapat memberikan contoh yang baik pada peserta didiknya [12]. Oleh karena itu 

seorang guru harus memberikan contoh yang baik bagi peserta didiknya.  

Peserta didik diharapkan dapat memiliki sikap disiplin dalam belajar. Guru yang disiplin dapat 

membuat peserta didik menirunya sehinggga dapat bersikap disiplin [13]. Peserta didik yang bersikap disiplin 

dapat belajar dengan lebih tenang [14]. Dengan begitu proses pembelajaran berjalan dengan lancar [15]. 

Sehingga membuat tujuan pembelajatan dapat tercapai. Dari permasalahan yang telah diuraikan maka 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis karakter disiplin peserta didik pada kelas III 

pembelajaran 1 subtema 1 tema 2. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yakni untuk membuat gambaran mengenai situasi 

atau fenomena. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 pada kelas III SDN 2 

Muara Kelingi. Prosedur penelitian ini mempunyai 3 tahap yaitu reduksi, penyajian data dan kesimpulan. 

Metode yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik total 

sampling dimana seluruh populasi diambil untuk dijadikan sampel yang berjumlah 15 peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penyebab terbentuk atau terhambatnya karakter disiplin 

dalam pembelajaran yang dilakukan. Analisis penelitian menggunakan teknik analisis milles dan huberman. 

Untuk mendapatkan data penelitian mengguanakan wawancara dan observasi yang diadopsi dari penelitian 

Sukmanasa, Windiyani, & Novita (2017) sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Wawancara Peserta Didik dan Observasi 

Indikator Pertanyaan 
Jumlah 

Butir Soal 
Indikator Pengamatan 

Jumlah 

Butir Soal 

Pengetahuan tentang pembelajaran 

tematik 

3 Pelaksanaan pembelajaran tematik  2 

Kesiapan dalam belajar 2 Interaksi guru dan peserta didik 1 

Antusias dalam belajar 2 Kesiapan guru  1 

Respon peserta didik terhadap 

pembelajaran tematik 

2 Kerja sama guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran 

1 

Harapan peserta didik terhadap 

pembelajaran tematik 

1 Kendala dalam belajar 1 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran tematik pada sekolah dasar memiliki beberapa manfaat, keunggulan serta tujuan yang 

akan memudahkan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti diperoleh 

data sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan 

Indikator Pengamatan Hasil Pengamatan 

Pelaksanaan pembelajaran 

Tematik 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas berjalan dengan baik. 

Interaksi guru dan peserta 

didik 

Pembelajaran melibatkan guru dan peserta didik. Peserta didik sering 

bertanya mengenai pembelajaran yang dilakukan. 

Kesiapan guru Guru selalu datang tepat waktu. Guru telah menguasai materi, selain itu guru 

juga mengaitkan pembelajaran dengan lingkungan sehingga peserta didik 

lebih mudah memahami pembelajaran. 

Kerja sama guru dan peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran  

Guru dan sebagian besar peserta didik dapat bekerja sama dengan baik. 

Kendala dalam belajar Peserta didik kurang aktif dalam bertanya.  
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Selain melakukan pengamatan pada proses pembelajaran di kelas. Peneliti juga melakukan 

wawancara dengan peserta didik di kelas setelah pembelajaran. Hasil yang didapatkan dalam wawancara 

bersama peserta didik kelas V adalah dengan rata-rata jawaban sebagai berikut: 

1. Menggunakan buku tema 

2. Belajar di luar kelas 

3. Mengamati lingkungan sekitar 

4. Siap  

5. Membawa buku tema 

6. Senang  

7. Banyak pengetahuan baru 

8. Tidak sabar untuk belajar 

9. Suka kalau ada PR  

10. Semoga banyak praktik karena menyenangkan kalau langsung dipraktikkan. 

Berdasarkan pengataman dan wawancara yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulannya adalah 

karakter disiplin peserta didik bergantung lingkungan sekitar yang membentuknya serta guru sebagai 

panutannya. Dari data yang telah didapatkan, karakter disiplin peserta didik dapat dikatakan telah tumbuh 

seiring pembelajaran yang telah dilakukan. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menyatukan 

beberapa muatan ke dalam pembelajaran. Hal itu memberikan dampak pada peserta didik mendapatkan 

beberapa ilmu dalam satu pembelajaran. 

Penelitian ini telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan menganalisis tentang implementasi 

pembelajaran tematik pada kelas 2 SD [16]. Pembelajaran tematik memiliki keunggulan dapat menyatukan 

beberapa muatan pembelajaran dalam satu pembelajaran sehingga peserta didik dapat memahami beberapa 

pengetahuan dalam satu pembelajaran. 

Keterbaharuan dari penelitian ini adalah penelitian ini mendeskripsikan karakter disiplin peserta 

didik pada pembelajaran tematik. Sedangkan pada penelitian sebelumnya menganalisis tentang bagaimana 

pengimplementasian pembelajaran tematik itu sendiri. Sehingga dalam hal ini peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik dapat diterapkan pada peserta didik sehingga dapat menumbuhkan karakter yang baik 

bagi peserta didik. 

Implikasi penelitian ini adalah dapat diimplementasikannya pembelajaran tematik pada peserta didik 

sehingga dapat menumbuhkan karakter disiplin pada peserta didik. Pada proses pembelajaran yang dilakukan 

apabila guru memberikan contoh yang baik maka peserta didik akan mengikutinya. Namun, tidak hanya itu, 

pembelajaran tematik dapat membantu guru membentuk karakter baik lainnya pada peserta didik misalnya 

karakter jujur, peduli lingkungan dan karakter peduli sosial. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS 

menggunakan metode karya wisata berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini juga tidak 

terlepas dari tanggung jawab guru yang memberikan pelajaran yang berharga bagi peserta didik. Sehingga 

peserta didik dapat memahami pembelajaran dengan baik. 
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